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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penjabaran di atas, maka peeneliti disini menarik beberapa 

kesimpulan terkait dengan Kekuatan Politik Ormas Amphibi Dalam 

Memenangkan Paslon Ahyar-Mori Pada Pilkada NTB 2018, antara lain : 

1. Lobbying yang dilakukan antara Ormas Amphibi dan Kandidat Paslon Ahyar-

Mori bersifat Lobbying tradisional, yakni lobbying yang didasari dengan ikatan 

emosional dan ikatan kekeluargaan yang sudah lama di jalan antara TGH. 

Ahyar Abduh dengan dewan pendiri ormas Amphibi Alm. TGH. Sibawaihi 

Mutawalli. Sedangkan ormas Amphibi tidak pernah melakukan lobbying 

dengan elit partai PDI-P yang sekaligus menajdi anggota ormas Amphibi di 

karenakan elit partai PDI-P memiliki tanggung jawab kepada internal partai 

sebagai konsekuensi partai koalisi yang mendukung paslon Ahyar-Mori pada 

kontestasi pilkada NTB 2018. 

2. Ormas Amphibi tidak menggunakan peran media massa sebagai alat untuk 

menyampaikan isu-isu strategis dan pesan-pesan mengenai pilkada, hal ini 

disebabkan oleh limitnya waktu berafiliasinya ormas Amphibi kepada paslon 

Ahyar-Mori sehingga manuver-manuver politik tidak memungkinkan untuk 

dilakukan. 

3. Dalam menggalang dukungan masyarakat lapis bawah, ormas Amphibi 

memanfaatkan lemabaga yayasan Darul Yatama Wal Masakin untuk 

membangun ikatan kultural serta mempengaruhi simpati masyarakat untuk ikut 
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serta dan mendukung kebijakan politik ketua ormas Amphibi dalam 

mendukung paslon Ahyar-Mori pada Kontestasi Pilkada NTB 2018. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang peneliti sampaikan sebagai berikut : 

1. Seharusnya ormas Amphibi lebih cepat memutuskan untuk melakukan afiliasi 

dan menyatakan sikap untuk mendukung salah satu paslon, agar stabilitas 

internal ormas tetap terjaga dan tidak menimbulkan perpecahan karena  

perbedaan dukungan diantara pengurus pusat dan masing-masing DPD (Dewan 

Pimpinan Daerah) yang terlebih dahulu sudah menyatakan dukungan untuk 

mendukung salah satu paslon. Selain itu mungkin manuver politik yang 

dilakukan akan lebih terstruktur, sistematis dan efektif sebagai tim pemenangan 

dalam pilkada NTB 2018. 

2. Ormas seharusnya lebih fokus pada kittah pendiriannya yakni melakukan 

gerakan-gerakan yang bersifat memberdayakaan masyarakat dalam berbagai 

macam bidang seperti bidang pendidikan, kesehatan, keamanan, dan lain-lain, 

dari pada terlibat kedalam politik praktis yang tidak jarang menimbulkan 

perpecahan didalam internal ormas itu sendiri. 
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